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ABSTRAK

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  kasus  cyberbullying  yang  sangat  marak terjadi pada media sosial tiktok yang mempengaruhi kecemasan remaja untuk bereksistensi di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo, dimana pada media sosial tiktok orang bebas memberikan komentar, banyak komentar yang  berupa  body shaminng, mencaci dan mengomentari karya orang lain. Beberapa perilaku tersebut tentu mempengaruhi para remaja yang menyaksikannya secara berlangsungan. Hal ini mendorong penulis untuk mengetahui pengaruh dari media sosial tiktok yang berupa kasus cyberbullying terhadap kecemasan remaja dalam bereksitensi. Dari masalah tersebut  peneliti   mengidentifikasi  masalah  menjadi  dua  rumusan  masalah  yaitu: pertama, bagaimana aktivitas cyberbullying di media sosial tiktok mempengaruhi kecemasan remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo. Kedua bagaimana aktivitas cyberbullying di media sosial tiktok mempengaruhi eksistensi  remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo.
Pendekatan  penelitian  yang  penulis  gunakan  adalah  penelitian  kuantitatif
deskriftif. Dengan metode penelitian kuesioner, observasi dan dokumentasi. Dari pendekatan tersebut akan memberikan fakta dan data, kemudian data tersebut di analisis  melalui  teknik  analisis  data  yaitu  menggunakan  teknik  olah  data     SPSS, merupakan sebuah software pengolahan data statistik yang digunakan untuk menganalisis statistik interaktif.
Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu, aktivitas cyberbullying di media sosial
tiktok yang berupa body shaming, melontarkan kata-kata negatif dan menghina karya
orang lain mempengaruhi kecemasan remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo dan berpengaruh kepada eksistensi mereka yang ditandai dengan beberapa indikator yang dirasakan,  yaitu  perasaan  tidak  nyaman,  menghindari  orang  yang  dirasa membahayakan, adanya sikap defensif atau paranoid terhadap seseorang dan adanya rasa ragu atau bimbang. Peneliti memberikan saran berupa menghindari menggunakan media sosial tiktok secara berlebihan, menentukan prioritas dan menghindari pemikiran yang berlebihan.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Pada zaman globalisasi ini teknologi dan komunikasi sudah sangat mudah didapatkan,   Menggunakan   kecanggihan   teknologi   informasi   pada   zaman sekarang bisa menyebabkan terjadinya perubahan pada dunia. Media-media untuk berkomunikasipun sudah banyak bermunculan pada zaman sekarang, sehingga memudahkan manusia untuk berinteraksi tanpa bertemu langsung, contohnya saja handphone, handphone dengan mudah didapatkan dengan kualitas yang sangat memuaskan dan harga yang terjangkau, yang setiap harinya memiliki penambahan dan perubahan versi-versi yang terbaru1. Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi internet sudah tidak bisa terlepaskan dan menjadi kebutuhan bagi masyarakat.
Inovasi teknologi terkini telah melahirkan banyak sekali platform media
sosial dengan berbagai versi dan fungsi yang menggugah rasa ingin tahu masyarakat dan menggugah keinginan untuk mencobanya[footnoteRef:1].   Selain berfungsi sebagai media interaksi dan komunikasi, internet juga digunakan untuk promosi produk dan menampilkan berbagai tren terkini.2 [1:  Ardiyansyah Ardiyansyah and Maielayuskha Maielayuskha, “Political Communication Instruments Fasha Maulana In Influencing Millineail Voter: Evidence from Jambi Mayoral Election in 2019,” Jurnal Studi Sosial Dan Politik 6, no. 2 (2022): 232–44.] 

Kemajuan teknologi  informasi dan  komunikasi tentu memberikan efek
bagi penggunanya, internet yang memberikan kemudahan kepada penggunanya untuk berkomunikasi tanpa bertemu langsung dalam waktu yang sama dengan jarak yang jauh malah dijadikan tempat untuk melontarkan kata-kata kebencian, cacian, kebohongan dan masih banyak kasus lainnya. Seperti kasus yang paling sering terjadi yaitu cyberbullying.
Kasus   cyberbullying   di   Indonesia   sangat   marak   contohnya   pada
pemberitaan  Fuji  yang  diejek  jelek  oleh  netizen  di  youtube  channels  antv klik.com, sebagai public figure, Fuji menjadi pusat perhatian, terutama oleh netizen,  apapun  yang  dilakukan  akan  mendapatkan  komentar  negatif  dari netizen, seperti momen Fuji pada saat disalon bersama kekasihnya Thoriq Halilintar. Momen ini menarik perhatian para netizen terdapat komentar yang menyebutkan  “ribet banget ya jadi jelek, mau ngepap aja mesti buka instagram
dulu, pake filter yang bikin cakep sama pake masker,” komentar pengguna akun







@yowis.cuk. komentar tersebut memicu emosi netizen lainnya terkhusus penggemar Fuji. Mereka kembali membulli pengguna akun tersebut.3
Tiktok adalah aplikasi berbagi video pendek berformat vertikal yang dapat diputar dengan menggerakkan layar ke atas atau ke bawah. Aplikasi tiktok menyedikan wadah para pengguna untuk membuat konten, mengedit, berbagi klip video, lypsing,dan memunyai filter serta musik pendukung, tiktok juga selalu mengeluarkan trend-trend terbaru setiap harinya. Tentu ini sangat berguna bagi orang yang mempunyai bakat seperti menari bernyanyi, mengedit dan lypsing. Tidak sedikit para pengguna tiktok mengeluarkan kemampuannya demi mendapatkan kepuasan diri dan viral tetapi tiktok mempunyai forum komentar yang dengan bebas semua orang mengeluarkan  pendapat, baik itu pendapat baik, maupun pun pendapat buruk.
Para pengguna tiktok tak sedikit mendapatkan komentar-komentar buruk
akan konten yang dihasilkannya, banyak para pengguna tiktok yang tidak bermunculan lagi karena takut akan dibully, sehingga mengakibatkan ketakutan untuk mengekspresikan diri disebabkan keseringan bermain gadget dan terlalu mendengarkan pendapat orang lain. Contohnya saja seperti pemberitaan Bowo tiktok di akun berita detikNews, yaitu KPAI Sesalkan Bullying dan cacian kasar ke Bowo tiktok, dimana pada awal munculnya Bowo di tiktok dia sempat viral dan diberi gelar sebagai raja tiktok karena ketampanannya, tetapi akhir-akhir Bowo mendapatkan   bullyan   atas   aksinya  di   aplikasi   tiktok  dan   sempat   adanya ancaman, hal ini mempengaruhi mental Bowo dan keluarga, dan Bowo tidak memberanikan diri lagi untuk tampil di tiktok karena kemecasan akan aksi pembullian dari pengguna tiktok yang tidak bertanggung jawab4
Seperti  halnya  remaja  di  Desa  Sungai  Abang  di  sana  penikmat  tiktok
sangat  tinggi  dimana  mereka  mempunyai  akun-akun  tiktok  tetapi  tidak  di gunakan untuk menuangkan kemampuannya hanya saja menikmati konten yang ada pada aplikasi tiktok, sebagian remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo, mempunyai kemampuan melakukan  lypsing, bernyanyi menari, mengedit dan memasak. Tetapi mereka tidak berani menuangkan kemampuannya karena takut akan di bully hal  ini terjadi karena sering melihat aktifitas bullying yang ada pada tiktok, mereka merasa hal tersebut akan sama terjadi jika mereka menuangkan
kemampuannya di tiktok, dan di lingkungannya. Tetapi ada juga diantara mereka




3  Sekar Arliprayanda, ”di Ejek Jelek Oleh Netizen, Fuji Balas Komentar Ini”, di akses melslui alamat  https://www.anntvklik.com, tanggal 1 juli 2022.
4   Sahaya Anisa, “KPAI sesalkan bullying dan cacian kasar ke bowo tiktok,” diakses
melalui alamat  https://News.detik,com, taggal 9 Juli 2018.



yang mempunyai keberanian untuk untuk menampilkan kemampuannya dan mengikuti trend di tiktok.
Dalam hal ini  penulis melakukan percobaan sementara untuk menguji kelayakan, penulis melakukan interview kepada salah satu remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo hasil observasi pertama yang dilakukan di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo, yaitu terdapat   permasalahan yang dialami oleh Ririn Afriani seorang remaja yang berumur 21 tahun yang pernah mengalami bullyan pada kontennya dimedia sosial tiktok, dimana Ririn membuat konten dengan mengikuti trand yang ada di tiktok yaitu melakukan  dance dengan mengikuti irama   musik,   tetapi   alih-alih   mendapat   pujian   malah   Ririn   mendapatkan komentar negatif pada kontennya tersebut, dimana didalam kolom komentarnya terdapat komentar-komentar yang bersifat mengejek seperti mengomentari fisiknya yang terlalu kurus dan dance yang tidak sempurna. Ririn mengatakan bahwa hal ini membuat ia merasakan cemas dan takut akan komentar-komentar yang menghampiri kontennya sehingga menyebabkan ririn menghapus konten tersebut agar tidak mengundang aksi bullyan lagi, yang bisa menimbulkan rasa kecemasan   dan   takut   terhadap   perkataan-perkataan   yang   tidak   layak   di lontarkan.
Ririn mengatakan terdapat kecemasan pada dirinya untuk bereksistensi di
media sosial tiktok lagi dan berdampak kepada pandangannya di dunia nyata, bukan hanya ririn yang mendapatkan dampak dari kejahatan bullian tersebut, tetapi   para   remaja   yang   sering   melihat   kasus   bullian   juga      merasakan dampaknya,  yaitu    merasakan  cemas  untuk  bereksistensi  pada  media  sosial tiktok dan pada lingkungannya, dimana para remaja yang sering melihat kasus bullian tersebut memandang dunia sama dengan apa yang dia lihat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini, agar bisa mengetahui pengaruh aktifitas cyberbullying yang ada di media sosial tiktok sehingga mempengaruhi eksistensi remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo .
Dari uraian yang telah dijelaskan diatas, melihat fenomena yang dialami
remaja dalam  upaya untuk bereksistensi maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH TIKTOK TERHADAP KECEMASAN REMAJA DALAM BEREKSISTENSI DI DESA SUNGAI ABANG KABUPATEN TEBO” Penuh harapan agar penelitian ini bisa menemukan solusi agar mencegah pengaruh tiktok terhadap kecemasan remaja di desa sungai Abang Kabupaten Tebo untuk bereksistensi.



2. Metode Penelitian
Terdapat banyak jenis analisis penelitian yang digunakan, yang berguna untuk  mempermudah  penelitian.  Tetapi  pada  penelitian  ini  peneliti menggunakan jenis analisis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan  angka-angka,  rumus  atau  model matematis.  Dengan menggunakan analisis korelasi supaya mengetahui seberapa besar pengaruh tiktok  terhadap  kecemasan  remaja dalam  bereksistensi di desa sungai abang kabupaten tebo.
Setting  penelitian  ini  atau  lokasi  penelitian  dilakukan  di  Desa  Sungai
Abang kecamatan  VII  koto  Kabupaten  Tebo, di  lingkungan  para  remaja  yang menggunakan tiktok dengan tingkatan Sarjana S1 yang berusia 18 sampai 23 tahun.
Subjek pada penelitian ini adalah para remaja di Desa Sungai Abang, dengan
tingkatan  Sarjana  S1  yang  berusia  18  sampai  23  tahun  yang  sering  bermain tiktok.
Penelitian  ini  menggunakan  instrument  penelitian  berupa  kuesioner  yang
berisikan rangkaian pernyataan berdasarkan masalah yang hendak diteliti. dokumentasi, dalam penelitian ini dokumentasi berfungsi untuk merekam kegiatan  pendataan  melalui  remaja  yang  senang  bermain  tiktok,  kegiatan bullying di tiktok, konten di tiktok, dan kapan remaja mengakses tiktok, serta kegiatan terkait penelitian. observasi Metode ini berguna untuk meneliti secara langsung demi mengetahui dampak negatif yang dihasilkan dari aktifitas bullian yang sering terjadi pada media sosial tiktok pada remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo sehingga mempengaruhi eksistensinya.
Analisis  data  pada  penelitian  ini menggunakan  olah  data    SPSS,  yaitu
sebuah software pengolahan data statistik yang digunakan untuk menganalisis statistik interaktif, kepanjangan SPSS itu adalah Statistical Package For The Sosial Sciences. Tampilan dari SPSS itu sendiri berbentuk User Friendly yang dengan mudah digunakan.5


B.  PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo, terhitung mulai tanggal 12 november 2022 sampai 15 desember 2022. Sebelum kuesioner disebar, sebelumnya kuesioner diuji validitasnya terlebih dahulu, agar dapat mengetahui bahwa apakah angket tersebut sah digunakan sebagai alat
ukur atau instrument dalam penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu

5 Edelweis Lararenjana, “Pengertian SPSS,” diakses melalui alamat https://m.merdeka.com, tanggal 11 februari 2021.



sebanyak 44 remaja tingkatan sarjana S1 yang berusia 18 sampai dengan 23 tahun di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo. Teknik pengambilan sampel ini yaitu didapatkan melalui tabel Isac dan Michael yang sudah dihitung terlebih dahulu, dengan populasi berjumlah 50 orang, dan didapatkan sampel sejumlah
44 orang yang terdapat didalam tabel isac dan Michael. Penelitipun menjelaskan
tata cara pengisian  kuesioner kepada responden. Setelah kuesioner diisi oleh responden selanjutnya peneliti merekap score yang ada pada kuesioer.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan alat pengolah data SPSS (statistical package for the sosial science) 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan atau pengaruh media sosial tiktok terhadap kecemasan remaja untuk bereksistensi. Hal ini sesuai dengan perhitungan yang peneliti lakukan dengan menggunakan program alat pengolah data statistik yaitu SPSS (statistical package for the sosial science) 2020, yang menggunakan uji correlations   diperoleh   nilai   masing   masing   variabel   X   terhadap   Y   yaitu
0.000<0,05,   X   terhadap   Y2   yaitu   0,000<0,05,   dan   Y1   terhadap   Y2   yaitu
0,032<0,05.   Maka   terdapat   korelasi   antara   pengaruh   media   sosial   tiktok terhadap kecemasan remaja untuk bereksistensi.
Seperti yang diketahui pada zaman sekarang adalah zamannya teknologi,
dimana media sosial sudah sangat berkembang, media sosial yang sangat buming pada saat sekarang adalah media sosial tiktok, dimana akibat banyaknya peminat media sosial tersebut pasti terdapat dampak negatif yang diakibatkan, seperti para anak-anak dan remaja yang usianya rentan untuk meniru apa yang mereka lihat, hilangnya waktu belajar, mengikuti gaya berbicara yang ada pada tiktok, kurangnya waktu tidur dan yang paling sering terjadi yaitu kasus cyberbullying. Pada penelitian ini peneliti hanya membahas tentang dampak dari keseringan melihat kasus  cyberbullying. Cyberbullying  sangat marak terjadi pada konten- konten yang ada pada media sosial tiktok, seperti kasus  body shaming, para netizen yang saling balas komentar negatif dan mengomentari karya orang lain, sehinggga menyebabkan kecemasan bagi para remaja pengguna tiktok untuk ikut bereksistensi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel media sosial
tiktok berpengaruh terhadap kecemasan untuk bereksistensi pada para remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo. Dengan kata lain variabel independen mampu  menjelaskan besarnya variabel dependen (kecemasan dan eksistensi).
Besarnya   pengaruh   variabel   media   sosial   tiktok   terhadap   variabel
kecemasan adalah sebesar 0,683 atau sama dengan 68,3% yang menandakan adanya hubungan kuat antara pengaruh media sosial tiktok terhadap kecemasan. Dan pengaruh variabel media sosial tiktok terhadap variabel eksistensi sebes

0,539  atau  sama  dengan  53,9%  yang  menandakan  adanya hubungan  sedang antara variabel pengaruh media sosial tiktok terhadap eksistensi lalu variabel kecemasan berpengaruh sebesar 0,323 atau sama dengan 32,3% yang menandakan adanya hubungan yang lemah antara variabel eksistensi.
1.   Media Sosial Tiktok Mempunyai Pengaruh Terhadap Kecemasan Remaja
Di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung>ttabel atau 4.152>2,016 dan signifikan yang di hasilkan 0,000<0,05 yang berarti media sosial tiktok berpengaruh  terhadap  kecemasan  remaja  di  Desa  Sungai  Abang  Kabupaten Tebo. Dan hubungan antara kedua variabel sebesar 0,683 atau sama dengan
68,3%  yang  menandakan  adanya  hubungan  kuat  antara  media  sosial  tiktok
terhadap kecemasan.
Tingginya pengaruh media sosial tiktok yang berupa kasus bullian maka semakin tinggi pula kecemasan pada para remaja di Desa Sungai Sungai Abang Kabupaten Tebo rasakan. Banyaknya kasus bullian  seperti berbala s komentar negatif,  mencaci  maki,  merendahkan  bahkan  mengomentari  karya orang  lain pada media sosial tiktok menyebabkan para remaja pengguna tiktok yang sering melihat aksi tersebut menjadi cemas.
2.   Media Sosial Tiktok Berpengaruh Terhadap Eksistensi Para Remaja Di
Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo.
Hasil  analisis menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh   antara variabel media sosial tiktok terhadap eksistensi para remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo, yang ditunjukkan dengan nilai 6.054>2,016 dan signifikan yang dihasilkan 0,000<0,05. Yang berarti media sosial tiktok berpengaruh terhadap eksistensi para remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo. Pengaruh variabel media sosial tiktok terhadap variabel eksistensi sebesar 0,539 atau sama dengan
53,9%  yang  menandakan  adanya hubungan  sedang antara  variabel  pengaruh
media sosial tiktok terhadap eksistensi.
Eksistensi itu sendiri merupakan keberadaan, atau kehadiran 6. Yang menandakan semua orang harus melakukan apa saja demi bereksistensi, zaman sekarang adalah zamanya yang berlomba-lomba untuk bereksistensi demi merasakan kepuasan pada diri, banyak hal- hal yang menarik yang bisa dilakukan
pada aplikasi tiktok yang bisa menyebabkan diri menjadi eksis.






6  Sary. Eva Yanti, “ Eksistensi Rado Republic Indonesia (RRI) Palembang Pada Era
Media Online”, Skripsi ( Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang, 2015), 40.



3.   Kecemasan Berpengaruh  Negatif Terhadap  Eksistensi  Para  Remaja  di
Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kecemasan berpengaruh terhadap eksistensi para remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo yang ditunjukkan dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,323 atau sama dengan
32,3%  dan nilai  signifikan sebesar  0,032<0,05 menandakan adanya hubungan
yang lemah antara variabel eksistensi.
Aplikasi tiktok merupakan aplikasi yang bersifat hiburan yang disalah gunakan oleh manusia pada zaman sekarang, contohnya saja kasus cyberbullying yang sering terjadi, banyak para pengguna tiktok yang mendapat bullian dan komentar negatif.
Cyberbullying itu sendiri adalah suatu tindakan kejahatan yang tidak menyentuh fisik atau tidak melakukannya secara langsung, tetapi dilakukannya melalui  media  sosial,  dengan  cara  mengintimidasi  mencaci  maki  si  korban dengan berbagai alasan yang salah satunya adalah demi kepuasan diri. 7  oleh karena itu para remaja yang ada di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo merasa cemas setelah melihat aksi bullian tersebut dan berpengaruh kepada eksistensi mereka, para remaja Di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo mempunyai kecemasan dalam tingkat yang lemah atrau ringan untuk bereksitensi karena berdasarkan analisis hubungannya sebesar 32,3% yang di artikan dengan hubungan yang lemah.
Kecemasan ringan merupakan perasaan bahwa ada sesuatu yang berbeda
dan membutuhkan perhatian khusus, stimulasi sensorik dan membantu individu memfokuskan   perhatian   untuk   belajar   memperbaiki   diri,   menyelesaikan masalah, berfikir, bertindak, merasakan, dan melindungi dirinya sendiri8
Berdasarkan teori kultivasi, paparan yang berlebihan terhadap tontonan media yang menampilkan situasi yang menakutkan atau berbahaya, seperti kekerasan, bullian,  body  shaming, dan  kejahatan  dapat meningkatkan kecemasan seseorang. Dalam jangka panjang paparan yang terus menerus pada tontonan tersebut dapat membentuk persepsi dan pandangan dunia seseorang bahwa dunia disekitarnya adalah tempat yang penuh dengan kekerasan dan bahaya.
Contoh sederhana adalah ketika seseorang sering menonton berita yang
menampilkan berbagai peristiwa kejahatan, seperti perampokan, pembunuhan


7 Reva. Ulfa Syafira, “Fenomena Cyberbullying Di Kalangan Remaja” Skripsi (Surabaya: Universitas Uin Sunan Ampel Surabaya, 2021), 26.
8  MDWI Anita,”Teori Perilaku Kognitif,” Jurnal Wprints.Poltekesjogja.Ac.Id,” (2018),
45.



atau kekerasan lainnya. dalam jangka panjang, orang tersebut dapat merasakan khawatir  atau  takut   terhadap  kemungkinan   terjadinya   kejahatan  disekitar mereka, meskipun tingkat kejahatan sebenarnya mungkin lebih rendah.
Selain  itu,  tontonan  media  yang  menampilkan  kasus  bullian,  body shaming dan mengomentari konten orang lain, dapat meningkatkan tingkat kecemasan  atau  ketakutan  seseorang  terhadap  hal  tesebut  sehingga berpengatuh terhadap eksistensi mereka. dalam jangka panjang, paparan negatif yang berlebihan pada media sosial tiktok dapat membentuk pandangan negatif dan memperkuat sikap diskrimitif terhadap hal tersebut.9
Hasil dari observasi di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo, bahwa para
remaja yang sering melihat konten dan menuju kolom komentar yang berisikan bullian-bullian yang bersifat body shaming dan mengomentari karya orang lain tesebut,  menjadi  waspada  dalam  memilih  konten  apa  yang  hendak  dibuat, dengan selalu memastikan apakah konten tersebut memang bagus atau tidak agar  tidak  adanya  komentar-komentar negatif  yang  di  lontarkan  pada  kolom komentar.
Indikator-indikator  kecemasan  yang  timbul  akibat  paparan  yang berlebihan pada tontonan media sosial tiktok, yang menampilkan kasus bullian menakutkan, yang dirasakan remaja di Desa Sungai Abang kabupaten tebo yaitu, terdapat  sedikit  rasa  ketakutan  dan  kekhawatiran  terhadap  tontonan  media sosial, yang berisi kasus bullian yang sering dilihat di media sosial tiktok, lalu perasaan  sedikit  tidak nyaman  atau  kurang percaya diri  dilingkungan  sekitar, seperti  hasil  observasi,  terdapat  remaja  yang  memvideokan  suatu  acara  dan tidak sengaja tertangakap gambar teman  yang tidak percaya diri dari remaja tersebut bermohon-mohon untuk menghapus video, agar mengulang kembali video yang hendak dia rekam dengan tidak adanya gambar remaja yang tidak percaya diri tersebut. Karena remaja tersebut merasa malu, apabila ada teman yang melihat wajahnya yang tertangkap tidak sengaja dan belum siap itu, dan tentu takut akan dikomentari mengapa tidak sama wajahnya pada media sosial dan  didunia  asli.  Hal  ini  juga  dianggapnya  bahwa  yang  ditampilkan  dimedia adalah dunia yang penuh dengan bahaya dan resiko.
Lalu  terdapat sikap defensif atau paranoid terhadap  orang-orang atau
kelompok tertentu yang sering ditampilkan  di media. Hal Ini Bisa terjadi jika
seseorang terpapar pada tontonan media yang stereoptik terhadap kelompok


9  Nova yuliati. "Televisi dan Fenomena Kekerasan Perspektif Teori Kultivasi." Jurnal
Komunikasi, No. 6.1 (2005), 159-166.
	



tertentu, sehingga menghasilkan pandangan negatif dan sikap diskriminatif terhadap  orang  tersebut.  Berdasarkan  hasil  observasi  remaja  merasa  malu setelah bertemu atau berjumpa dengan orang yang sering mengomentari penampilan dan kemampuan orang lain, karena remaja merasa hal yang sering dia lihat akan terjadi kepada dirinya, oleh karena itu remaja lebih menghindar dari  orang  yang  sering  mengomentari  hidup  orang  lain  tersebut  agar  tidak adanya rasa sakit hati, tetapi hal ini juga menjadikan para remaja selalu berusaha memperbaiki diri agar tidak adanya body shaming yang dilakukan kepada dirinya.
Perasaan kesepian atau terasingi dari orang lain. Hal ini bisa terjadi jika
seseorang bisa memutuskan untuk menghindari atau mengurangi paparan media yang berlebihan, tetapi merasa sulit untuk berhubungan dengan orang lain yang masih banyak terpapar pada tontonan media sosial tesebut[footnoteRef:2]. seperti pada hasil observasi terdapat salah satu remaja yang tidak mempunyai media sosial tiktok, disaat sedang berkumpul dengan teman sebayanya dia selalu disebut ketinggalan zaman tidak gaul dan  ketinggalan  informasi-informasi terkini, karena didalam aplikasi tiktok tersebut terdapat informasi-informasi terkini dan fitur rekam video yang dimasukkan ke dalam media sosial tiktok[footnoteRef:3]. [2:  Maielayuskha Maielayuskha and Ardiyansyah Ardiyansyah, “ANALISIS KOMUNIKASI KESEHATAN BIDAN DESA DALAM UPAYA PENCEGAHAN STUNTING,” MEDIAKOM 4, no. 2 (February 28, 2021): 114–21, https://doi.org/10.32528/mdk.v4i2.5851.]  [3:  Ardiyansyah Ardiyansyah, Fahrizal Fahrizal, and Adila Solida, “Komunikasi Pemasaran Terpadu UMKM Area Wisata Tugu Keris Siginjai Di Era New Normal,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 6, no. 1 (March 29, 2022): 328–32, https://doi.org/10.33087/ekonomis.v6i1.482.] 

Berdasarkan hasil observasi, remaja yang bernama Dini Saputri di Desa
Sungai Abang Kabupaten Tebo, yang memang sudah lama eksis dan bereksistensi pada media sosial tiktok, mendapatkan komentar negatif dari salah satu konten fypnya yang pernah dia buat, terdapat banyak sekali komentar-komentar mengenai pakaian yang ia pakai, dimana langkah pertama yang ia lakukan agar terhindar dari kasus bullian tersebut adalah menghapus kontennya, kasus tersebut   membuat   dini   saputri   menjadi   cemas   dan   takut   sehingga   rela menghapus konten yang fyp tersebut.
Dampak kecemasan akibat dari sering melihat kasus bullian pada media sosial tiktok yaitu para remaja di Desa Sungai Abang merasakan cemas, khawatir, ragu-ragu  akan  dirinya  dimana hilangnya  sedikit  rasa  kepercayaan  diri  untuk bereksistensi di media sosial tiktok maupun dilingkungannya, merasakan gugup apa bila tampil didepan umum hal ini disebabkan takut akan salah dan komentar orang terhadap dirinya.
Sering mengeluh akan kekurangan dan tidak puas akan dirinya, sehingga
selalu merasa malu apabila berada di depan umum mudah tersingung akan komentar orang terhadap dirinya, selalu memberi pertanyaan kepada diri sendiri mengapa orang sering mengomentari dirinya, sehingga mengurangi rasa resfek dan menghindari  orang tersebut[footnoteRef:4].  Adanya rasa ragu atau bimbang apabi la ingin memasukkan konten dimedia sosial tiktok yang ditandai dengan melihatnya secara berulang-ulang kali, dan merasa ragu akan tampil didepan umum. Lalu [4:  Ardiyansyah Ardiyansyah and Ayu Nurkhayati, “Peranan Komunikasi Partisipatif Opinion Leader Dalam Mendukung Percepatan Vaksinasi Covid-19,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 23, no. 1 (2023): 831–38.] 

yang terakhir yaitu selalu bertanya tanya, apakah konten yang hendak dia masukkan kedalam media sosial tiktok bagus atau tidak demi meyakinkan tidak adanya komentar negatif, tetapi berdasarkan observasi para remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo selalu memperbaiki kualitas dirinya baik dari fisiknya maupun kemampuannya, hal ini dilakukannya agar tidak adanya komentar negatif yang dilontarkan orang-orang kepadanya, dan hal inipun akan meningkatkan kewaspadaan para remaja akan kasus bullian tersebut.
Kecemasan yang dirasakan para remaja di Desa Sungai Abang Kabuapaten Tebo ini merupakan kecemasan dalam cakupan yang sedang dimana kecemasan yang dia rasakan merupakan kecemasan yang belum tentu terjadi, karena Mardjan menjelaskan bahwa, kecemasan ringan merupakan perasaan bahwa ada sesuatu yang berbeda dan membutuhkan perhatian khusus, stimulasi sensorik dan membantu individu memfokuskan perhatian untuk belajar memperbaiki diri, menyelesaikan masalah, berfikir, bertindak, merasakan, dan melindungi dirinya sendiri. Seperti halnya remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo yang lebih memilih melindungi dirinya sendiri dari kehajatan-kejahatan bullian dengan cara meningkatkan kewaspadaan pada dirinya.
Demi mencegah dampak negatif, berupa kecemasan yang dirasakan para
remaja setelah keseringan melihat kasus bullian pada media sosial tiktok, yang mempengaruhi   eksistensinya,   perlu   suatu   cara   agar   dapat   mencegahnya, terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut:
1.    Menjaga perspektif yang seimbang ketika mengkonsumsi media
sosial  tiktok,  seseorang  perlu  memiliki sikap  kritis  dan  objektif serta mencari informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan perspektif yang lebih seimbang tentang suatu topik.
2. Menentukan  prioritas  dan  menghindari  pemikiran  yang berlebihan. Seseorang perlu menentukan prioritas dan menghindari pemikiran yang berlebihan, seperti menganggap masalah yang dihadapi sangat buruk atau mengabaikan sumber daya dan dukungan yang tersedia.
3.   Menjaga  komunikasi  dengan  orang-orang  terdekat.  Seseorang
perlu  terhubung  dengan  orang-orang  terdekat  seperti  keluarga dan teman-teman agar dapat mendapatkan dukungan emosional dan informasi yang bermanfaat.
4.   Mengembangkan   kegiatan   atau   hobi   baru.  Seseorang   dapat
mengembangkan kegiatan atau hobi yang dapat membantu mengalihkan perhatian dan paparan media yang berlebihan dan meningkatkan rasa kepuasan dan kebahagiaan.
5. Menjaga diri agar tetap terhubung dengan realitas. Ketika mengkonsumsi media sosial tiktok, seseorang perlu tetap mengingat bahwa media hanyalah  suatu  sumber informasi dan tidak selalu mencerminkan realitas yang sebenarnya. Seseorang harus tetap berusaha untuk tetap terhubung dengan realitas dan melihat dunia dari berbagai perspektif.
6.   Mengatur  waktu dan  frekuensi penggunaan media sosial tiktok
dengan bijak. Seseorang perlu mengatur waktu dan frekuensi penggunaan  media  sosial  tiktok  secara  bijak,  sehingga penggunaan media sosial tiktok tidak mengganggu aktivitas dan keseimbangan hidup sehari-hari.
7.   Menghindari  paparan  media  sosial  tiktok  yang  berlebihan  atau yang  berpotensi  merugikan.  Seseorang  perlu  menghindari paparan media yang berlebihan atau yang berpotensi merugikan, seperti konten yang berisi kekerasan, cyberbullying dan melihat komentar-komentar  yang  bersifat  membulli  selalu  melakukan body   shaming   dan   menghina   karya  orang  lain,   yang  dapat merusak kesehatan mental dan kesejahteraan seseorang.
8.   Membuat   jadwal   yang   teratur   untuk   aktivitas   lain   diluar
penggunaan   media.   Seseorang   perlu   membuat   jadwal   yang teratur untuk aktivitas lain diluar penggunaan media, seperti membaca buku, melakukan aktivitas olahraga, atau menghabiskan waktu dengan keluarga dan teman-teman.
9.   Memilih   sumber   informasi   yang   terpercaya   dan   berkualitas.
Seseorang perlu memilih sumber informasi yang terpercaya dan berkualitas untuk menghindari dampak buruk paparan media yang tidak akurat atau manipulatif.
10. Membuat  batasan  yang  jelas  pada  penggunaan  media  sosial
tiktok. Seseorang perlu membuat batasan yang jelas pada penggunaan media sosial tiktok, seperti membatasi waktu penggunaan  media  atau  menghindari  penggunaan  media ditempat tidur, agar dapat memastikan keseimbangan dan kesehatan mental yang baik.
11. Mempertimbangkan   dampak   yang   mungkin   timbul   sebelum mengirim atau membagikan konten di media sosial tiktok. Seseorang   perlu   mempertimbangkan   dampak   yang   mungkin timbul  sebelum  mengirim  atau  membagikan  konten  di  media



sosial  tiktok,  termasuk dampak pada diri  sendiri  maupun  pada orang lain.
12. Belajar untuk mengelola stres dan kecemasan dengan cara yang positif dan efektif. Seseorang perlu belajar untuk mengelola stres dan kecemasan dengan cara yang positif dan efektif, seperti dengan melakukan meditasi, yoga, atau terapi psikologis.
13. Menjaga   hubungan   sosial  dengan   orang  lain  didunia  nyata.
Seseorang perlu menjaga hubungan sosial dengan orang lain didunia nyata, seperti dengan menghadiri acara sosial atau mengikuti klub atau komunitas, sehingga tidak terlalu bergantung pada penggunaan media sosial sebagai satu-satunya sumber interaksi sosial.
14. Menjaga  pola  tidur  yang  sehat  dan  teratur.  Seseorang  perlu
menjaga pola tidur yang sehat dan teratur, agar tubuh dan pikiran dapat beristirahat dengan optimal dan memulihkan diri dari dampak negatif paparan media.

C. PENUTUP
Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas mengenai pengaruh tiktok terhadap kecemasan remaja dalam bereksistensi yang di lakukan di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo, dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Aktivitas  cyberbullying  di  media  sosial  tiktok  mempengaruhi kecemasan remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo yaitu, yang diakibatkan   oleh   para   pengguna   tiktok   yang   sering   melakukan bullying, yang menyebabkan para remaja yang sering melihat kasus bullian yang menakutkan seperti body shaming, melontarkan kata- kata negatif dan menghina karya orang lain tersebut menjadikan remaja merasa cemas akan hal itu, yang ditandai dengan beberapa indikator yang dirasakan, yaitu perasaan tidak nyaman, menghindari orang yang dirasa membahayakan, adanya sikap defensif atau paranoid terhadap seseorang dan adanya rasa ragu atau bimbang.
2.   Aktivitas cyberbullying di media sosial tiktok mempengaruhi eksistensi
remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo yaitu diakibatkan oleh rasa cemas yang dirasakan setelah keseringan melihat kasus bullian yang berupa body shaming, melontarkan kata-kata negatif dan menghina karya orang lain tersebut, sehingga mempengaruhi eksistensi atau keberadaan para remaja di Desa Sungai Abang Kabupaten Tebo. Karena mereka merasa hal yang sama akan terjadi

kepadanya setelah melihat aktivitas bullian tersebut, yang ditandai dengan adanya rasa kurang percaya diri, meningkatkan kewaspadaan, mengahapus konten  yang pernah di bulli, dan memberikan pertanyaan jika ingin memasukkan konten di media sosial tiktok.
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